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ABSTRAK 

STRATEGI MANAJEMEN RADIO SLENDRO 106.2 FM 

DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN DI ERA TEKNOLOGI MODERN 

 

Oleh 

AMALIA NUR SAFRIDA 

1803060003 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perkembangan teknologi di era 

modern, sehingga masyarakat dituntut untuk bisa mendapatkan sumber-sumber 

informasi, dikarenakan hal ini adalah kebutuhan. Era modern diidentikan dengan 

era digital. Terkait dengan hal ini semakin banyak suatu problem di masyarakat 

tentang agama, maka dibutuhkan informasi tentang program acara dakwah 

sebagai pembinaan keagamaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

manajemen radio slendro 106.2 FM dalam pembinaan keagamaan di era teknologi 

modern. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah lapangan. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder, 

dengan subjek penelitiannya adalah manager studio, penyiar dan pendengar Radio 

Slendro 106.2 FM. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah yang dilakukan tentang 

Strategi Manajemen Radio Slendro 106.2 FM dalam Pembinaan Keagamaan di 

Era Teknologi Modern, yaitu strategi manajemen yang digunakan Radio Slendro 

106.2 FM dalam pembuatan program acara pembinaan keagamaan adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan memberikan pengaruh, serta 

pengawasan. Adapun format dakwah yang digunakan dalam program acara 

pembinaan keagamaan yaitu, format dakwah monologis dan format dakwah musik 

Islam. 

Kata Kunci : Strategi Manajemen, Radio, Pembinaan Keagamaan, Teknologi 

Modern. 
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MOTTO 

 

                              

                              

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (QS An-nahl:125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan yang pesat terkait dengan teknologi di Indonesia 

terkhusus komunikasi sehingga masyarakat dituntut untuk bisa mendapatkan 

sumber-sumber informasi, dikarenakan hal ini adalah kebutuhan.1 Era modern 

diidentikan dengan era digital. Setiap aktivitas manusia akan didorong melalui 

serangkaian teknologi digital. Teknologi ini dioperasikan dengan menekan 

beberapa digit (angka) yang disusun dalam berbagai urutan.2 

Sejak awal kemunculannya, radio telah menjadi media komunikasi 

massa yang kuat. Bahkan, radio pernah disebut-sebut sebagai the fifth estate 

(kekuatan kelima) setelah koran. Namun, seiring dengan perkembangan 

teknologi, maka radio mengalami sejumlah perubahan. Pada masa the radio 

days disebut sebagai masa radio dan stasiun TV sama besarnya. Dari 

perspektif teori determinisme teknologi, perkembangan teknologi bukan hal 

yang sederhana. Perkembangan teknologi merevolusi media, membentuk 

individu yang menggunakannya (user), bahkan membentuk masyarakat dan 

budayanya. Sejarah radio menunjukkan bahwa perkembangan radio juga tak 

lepas dari perkembangan teknologi yang tidak hanya berdampak pada 

                                                           
1 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2018),  31. 
2 Muhammad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif 

Sosial Budaya”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 2 No. 1,  2018:38. 
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operasional radio, tetapi juga pada pasar, hingga meredefinisi radio itu sendiri 

dari segi fungsi maupun peranannya.3 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi membawa 

implikasi terhadap dunia penyiaran. Penyiaran (broadcasting) adalah kegiatan 

pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran atau sarana transmisi di 

darat, di laut dan di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio 

(sinyal radio) yang berbentuk gelombang elektromagnetik yang merambat 

melalui udara, kabel, dan media lainnya untuk dapat diterima secara serentak 

dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran.4 

Peningkatan teknologi yang sangat cepat, sangat mempengaruhi suatu 

informasi serta kebutuhan yang dicari, sehingga para petugas penyiaran 

informasi sangat terancam dengan adanya perkembangan yang sangat pesat 

ini. Hal ini disebabkan para media harus berusaha terus untuk merespon 

peningkatan tersebut supaya bisa surplus di tengah-tengah masyarakat dengan 

adanya internet pada saat ini.5 

Media penyiaran berita yang pada saat ini masih bisa dinikmati adalah 

radio. Radio ini merupakan media yang sangat digemari oleh masyarakat 

umum khususnya para orang tua untuk mendapatkan sumber informasi. 

Karena radio ini mempunyai karakter yang berbeda sehingga bisa lebih akrab 

dengan para pendengar. Bahkan, Nielsen Radio Audience Measurement 

                                                           
3  Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio  (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017) 11. 
4 Rizki Hidayat, “Analisis Manajemen Penyiaran Di Era Teknologi Informasi 

(Konvergensi Media”, Vol.1 No.1, 2015:2. 
5 Anindita Trinoviana, “Strategi Konvergensi Radio Sebagai Upaya Perluasan Pasar 

Audience dan Iklan”, Jurnal Komunikasi, Vol.12 No.1, 2017:36. 
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mencatat pendengar radio masih menempati angka 38%, hal tersebut 

menunjukan bahwa radio masih memiliki pendengar setia.6 

Persentase media baru 40% akan tetapi para pendengar tetap 

mendengarkan radio yang dimiliki. terkait dengan hal ini radio masih bisa 

melakukan suatu perkembangan yang baik lagi, sehingga bisa bersaing dengan 

perkembangan zaman pada era saat ini. Berdasarkan hasil survei pengguna 

internet bisa mencapai 132,7 juta lewat perangkat yang digenggamnya. 

Sehingga menurut radio ini adalah tantangan yang luar biasa, untuk bisa 

bertahan.7 

Meskipun perkembangan di era teknologi modern berkembang sangat 

cepat, akan tetapi masih banyak media radio yang tetap eksis di era teknologi 

modern salah satunya adalah Radio Slendro 106.2 FM Lampung Tengah. 

Radio Slendro 106.2 FM Lampung Tengah merupakan yang tetap eksis 

dengan menghadirkan program acara yang sangat inovatif dan juga dapat 

menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu peneliti memilih Radio 

Slendro 106.2 FM, dikarenakan cukup lama berdiri namun tetap diminati 

masyarakat. 

Terkait dengan hal ini semakin banyak suatu problem di masyarakat 

tentang agama, maka dibutuhkan informasi tentang program acara dakwah 

sebagai pembinaan keagamaan. Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa 

Arab, yaitu da‟a, yad‟u, da‟watan, yang diartikan sebagai mengajak atau 

                                                           
6 Ibid., 36 
7 Ibid., 37. 
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menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.
8
 Dalam konteks 

dakwah istilah „amar ma‟ruf nahy-i munkar secara lengkap dan populer 

dipakai adalah yang terekam dalam Al-Quran, surah Ali Imran, ayat 104. 

                                    

        

 

 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru pada 

kebajikan, menyuruh pada yang ma‟ruf dan mencegah yang mungkar; mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.” (QS Ali Imran [3]; 104) 

Ayat diatas, mengandung beberapa esensi dakwah yaitu: 

1. “hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat”. 

2. Yang tugas atau misinya menyeru kebaikan. 

3. Yaitu menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah kepada yang 

mungkar. 

4. Merekalah orang-orang yang berjaya. 

Sementara itu, dalam surah Ali Imran kalimat yang senada, yang 

mengandung dua komponen dan pengertian yaitu: pertama, kamu adalah umat 

yang terbaik yang dilahirkan manusia. Kedua, menyuruh kepada yang ma‟ruf 

dan mencegah yang mungkar dan beriman kepada Allah Swt.9 

Dalam melaksanakan dakwah, penggunaan media radio sangat efektif 

dan efisien. Dengan media radio, suara dapat dipancarkan ke berbagai daerah 

dengan jarak yang jauh. Jika dakwah dilakukan dengan media radio maka 

                                                           
8 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Amzah, 2016) 1. 
9 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016) 15. 
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akan mudah dan praktis, dengan begitu, dakwah dapat menjangkau jarak 

komunikan yang jauh dan tersebar.10 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan dengan pimpinan radio bapak 

Deo Supriyanto dan penyiar Radio Slendro FM 106.2 Lampung Tengah. 

Bahwa, Radio Slendro 106.2 FM berdiri pada tahun 1995 pada saat itu masih 

beralamat di Desa Simpang Agung Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah, karena perkembangannya dikelola dengan bagus dan 

mendapat respon baik dari masyarakat, kemudian pada tahun 1999 radio 

pindah alamat di Desa Adijaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah. Tujuan awal didirikan radio sebagai bisnis, namun tidak 

seperti bisnis-bisnis pada umumnya, karena radio juga mempunyai tugas 

sebagai penyampai berita, informasi kepada masyarakat. Jadi tidak hanya 

tentang bisnis karna radio juga sebagai media hiburan, informasi dan edukasi. 

Edukasi meliputi berbagai macam acara seperti talkshow yang mendidik 

masyarakat, berita memuat semua informasi yang ada tanpa terkecuali tentang 

berita kriminal, tentang pertanian, dan juga tentang kesehatan.11 

Untuk radio sendiri kadang di masyarakat mempunyai peran untuk 

menyampaikan acaranya dengan sebaik mungkin supaya masyarakat dapat 

terhibur. Disamping acara-acara yang disajikan perlu adanya iklan. Porsinya, 

80% program  yang terdiri dari acara keagamaan, musik, berita, budaya dan 

20% iklan komersil. Di era teknologi modern ini radio mengalami persaingan 

yang ketat, teknologi digital sangat mempengaruhi keberadaan radio. Hampir 

                                                           
10 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Amzah, 2016) 119. 
11 Wawancara dengan Bapak Deo Supriyanto, pimpinan Radio Slendro FM 106,2 

Lampung tengah, pada tanggal 26 September 2021 10.45 WIB. 
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semua gadget mempunyai link untuk mendengarkan musik, bahkan dapat 

digunakan untuk mendengar sekaligus menonton video. Namun Radio Slendro 

106.2 FM mempunyai strategi manajemen dalam pembinaan 

keagamaan.12Dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam dengan mengangkat judul “Strategi Manajemen Radio Slendro 106.2 

FM dalam Pembinaan Keagamaan di Era Teknologi Modern”. 

B. Fokus Masalah Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

bagaimana strategi manajemen Radio Slendro 106.2 FM dalam pembinaan 

keagamaan di era teknologi modern. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka 

pertanyaan penelitiannya yaitu: Bagaimana strategi manajemen radio slendro 

106.2 FM dalam pembinaan keagamaan di era teknologi modern? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

manajemen radio slendro 106.2 FM dalam pembinaan keagamaan di era 

teknologi modern. 

 

 

 

 

                                                           
12 Wawancara dengan Bapak Deo Supriyanto, pimpinan Radio Slendro FM 106,2 

Lampung tengah, pada tanggal 26 September 2021. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari beberapa segi, 

yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mengembangkan teori komunikasi 

dan penyiaran Islam, khususnya terkait strategi radio dalam pembinaan 

keagamaan. 

2. Secara Praktis 

Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dan dapat menambah 

bahan informasi bagi para peneliti yang akan mengkaji lebih dalam terkait 

strategi manajemen Radio Slendro 106.2 FM dalam pembinaan 

keagamaan di era teknologi modern. 

F. Penelitian Relevan 

Peneliti menunjukkan dan menjabarkan penelitian yang relevan 

dengan skripsi yang diajukan. Peneliti memberikan pernyataan dan 

menunjukkan secara tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

dibahas maupun belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu 

dilakukan dalam bagian ini.13 Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan 

di berbagai tempat, peneliti menemukan penelitian yang relevan dengan yang 

peneliti lakukan, yaitu: 

                                                           
13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah. Metro: IAIN Metro,   41. 
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1. Penelitian yang dilakukan Ririn Nurmawati dengan judul : “Eksistensi 

Radio Ramayana 98,8 FM Di Era Teknologi Modern Dalam Penyampaian 

Pesan Dakwah Di Kota Metro”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana strategi mempertahankan 

perkembangan radio yang ada dizaman sekarang ini. Dengan 

penyampaian-penyampaian pesan yang berkaitan dengan dakwah. Serta 

untuk bersaing dengan baik sehingga perlu adanya pembaruan sistem yang 

baik, dan program-program acara yang bermanfaat untuk masyarakat.  

Penelitian ini erat kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan mengenai strategi radio dalam menyampaikan pesan dakwah di 

era teknologi modern. Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus objek 

dari penelitiannya, dimana peneliti menitik beratkan strategi manajemen 

radio dalam pembinaan keagamaan, sedangkan penelitian di atas menitik 

beratkan pada eksistensi radio dalam penyampaian pesan dakwah.14 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alifta Qirotul Aini dengan judul : “Strategi 

Radio Swara Kendal FM Dalam Mempertahankan Eksistensinya Di Era 

Media Online”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan tentang strategi mempertahankan 

eksistensi radio di era media online dibagi menjadi dua yaitu yang 

pertama strategi persaingan dengan usaha sejenis dan media lain, kedua 

strategi pertahankan audience. 

                                                           
14 Ririn Nurmawati, “Eksistensi Radio Ramayana 98,8 Fm Di Era Teknologi Modern 

Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di Kota Metro”, (Skripsi Program Komunikasi dan 

Penyiaran Islam IAIN Metro, Lampung 2019), dalam 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2462/1/SKRIPSI%20RIRIN%20NM%20-

%20Perpustakaan%20IAIN%20Metro.pdf pada 20 Juli 2021 10.13 WIB. 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2462/1/SKRIPSI%20RIRIN%20NM%20-%20Perpustakaan%20IAIN%20Metro.pdf
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2462/1/SKRIPSI%20RIRIN%20NM%20-%20Perpustakaan%20IAIN%20Metro.pdf
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 Penelitian ini erat kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan mengenai strategi radio di era media online. Persamaan penelitian 

di atas terlihat pada objek kajiannya yaitu tentang strategi radio di era 

media online. Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus objek dari 

penelitiannya, dimana peneliti menitik beratkan strategi manajemen radio 

dalam pembinaan keagamaan, sedangkan penelitian di atas menitik 

beratkan pada strategi radio dalam mempertankan eksistensinya di era 

media online.15 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Firza Rizky Pratama dengan judul : 

“Upaya Paduka FM Dalam Mempertahankan Eksistensi Fungsi Sosial 

Radio Di Era Konvergensi Media”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan tentang upaya mempertahankan 

eksistensi fungsi sosial radio di era konvergensi media meliputi eksistensi 

dalam bidang SDM, SDA, iklan, program dan jasa menunjukan setiap 

program memiliki fungsi sosial baik yang terbatas maupun dominan. 

Penelitian ini erat kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan mengenai upaya mempertahankan eksistensi radio. Persamaan 

penelitian di atas terlihat pada objek kajiannya yaitu tentang radio di era 

konvergsi media. Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus objek dari 

penelitiannya, dimana peneliti menitik beratkan strategi manajemen radio 

dalam pembinaan keagamaan, sedangkan penelitian di atas menitik 

                                                           
15 Alifta Qirotul Aini, “Strategi Radio Swara Kendal Fm Dalam Mempertahankan 

Eksistensinya Di Era Media Online”, (Skripsi Program Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Universitas Negeri Walisongo, Semarang 2019), dalam 

https://eprints.walisongo.ac.id/10988/1/SKRIPSI%20FULL.pdf pada 20 Juli 2021 10.34 WIB 

https://eprints.walisongo.ac.id/10988/1/SKRIPSI%20FULL.pdf
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beratkan pada strategi radio dalam mempertankan eksistensi fungsi sosial 

radio di era konvergensi media.16 

  

                                                           
16 Firza Rizky Perdana, "Upaya Paduka FM dalam Mempertahankan Eksistensi Fungsi 

Sosial Radio di Era Konvergensi Media" (Skripsi  program Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN 

Purwokerto, 2016), dalam 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/965/1/Cover_Bab%20I_Bab%20V_Daftar%20Pusta ka.pdf 

pada 10 september 2021 19.30 WIB. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Strategi 

Istilah strategi pada dasarnya merupakan istilah yang sering digunakan 

pada saat membicarakan upaya-upaya dalam pencapaian tujuan. Strategi 

dalam KBBI (1990:859) adalah siasat perang atau ilmu siasat perang. Strategi 

dapat juga dikatakan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran-sasaran khusus.1 

Terkait dengan hal ini strategi hanya berkorelasi terhadap militer, 

misal ada suatu peperangan. Semisal strategi yang biasanya diletakkan pada 

komandan untuk menghadapi suatu permasalahan untuk menuju suatu 

kemenangan. Potter “memberikan pernyataan bahwa seni untuk membuat 

sesuatu, menerapkan sesuatu dan mengevaluasikannya”. Selain hal ini 

pendapat terkait dengan strategi adalah pendapat stuart wells adalah ilmu 

yang direncanakan terhadap militer supaya bisa mendapatkan posisi yang 

baik.2 

Komunikasi strategi adalah pengelolaan  untuk mendapatkan 

keinginan. Untuk mencapai sebuah tujuan, strategi tidak hanya sebagai peta 

jalan yang menunjukan arah, namun harus menunjukan taktik 

operasionalnya.3 

                                                           
1 Muhammad Arifin, 2017, "Strategi Manajemen Perubahan Dalam Meningkatkan 

Disiplin Di Perguruan Tinggi", Jurnal Edutech, Vol.3 No.1, 118.   
2 Ibid.   
3 Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia 2015) 115. 
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Ada empat bagian dalam strategi yang disebut dengan master strategy 

menurut Dan Schendel dan Charles Hofer Higgins (1985) (Salusu dalam 

Sugiya, 2012: 28-29), yaitu sebagai berikut: 

1. Enterprise strategy 

Strategi yang berhubungan dengan masyarakat yang merupakan 

kelompok di luar organisasi yang tidak dapat dikendalikan. Dalam strategi 

ini, terlihat hubungan antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh 

interaksi yang akan dilakukan dapat menguntungkan organisasi. Dalam 

strategi ini, juga menampakkan bahwa organisasi bekerja dan berusaha 

untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat.4 

2. Corporate Strategy 

Strategi yang berhubungan dengan misi organisasi yang juga sering 

disebut dengan grand theory. Strategi ini meliputi bidang yang digeluti 

oleh suatu organisasi. Bagaimana cara misi organisasi tersebut dijalankan 

baik organisasi bisnis, pemerintahan serta non profit juga penting. Hal 

tersebut memerlukan keputusan strategis dan perencanaan strategis yang 

selayaknya juga dipersiapkan dengan baik oleh setiap organisasi. 

3. Bussiness Strateegy 

Strategi yang berhubungan dengan bagaimana cara mendapatkan pasar 

di tengah masyarakat, bagaimana menempatkan organisasi di hati para 

penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. Hal itu 

                                                           
4 Anindita Trinoviana, “Strategi Konvergensi Radio Sebagai Upaya Perluasan Pasar 

Audience dan Iklan”, Jurnal komunikasi, Vol. 12 No. 1, 2017:40. 
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dimaksudkan agar memperoleh keuntungan-keuntungan stratejik yang juga 

mampu menunjang berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik. 

4. Fucntional Strategy 

Strategi pendukung dan untuk menunjang suksesnya strategi yang 

lainnya. Terdapat tiga jenis dalam strategi ini, yang pertama fungsional 

ekonomi yang meliputi fungsifungsi dimana memungkinkan organisasi 

hidup sebagai satu kesatuan ekonomi yang sehat. Kedua, fungsional 

manajemen yang meliputi fungsi-fungsi manajemen. Ketiga strategi isu 

stratejik yang memilikki fungsi utamanya adalah mengontrol lingkungan, 

baik situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun belum diketahui 

ataupun yang selalu berubah.5 

B. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata dalam Bahasa Inggris “management” 

dengan kata kerja “to manage” yang secara umum berarti mengurusi, 

mengemudikan, membina, atau memimpin; kata benda “management” dan 

“manage” berarti orang yang melakukan aktivitas  manajemen.  

Definisi dari manajemen adalah perencanaan yang sistematis (Aldag 

dan Stearns, 1995). Terry (2000) pendapatnya adalah manajemen bentuk 

usaha yang mempunyai tujuan dengan melakukan kegiatan pada titik fokus 

seseorang .6 

Pada media penyiaran, manajer umum (general manager) 

bertanggung jawab kepada pemilik dan pemegang saham dalam pelaksanaaan 

                                                           
5 Ibid., 41. 
6 Donni Juni Priama dan Lili Adi Wibowo, Manajemen Komunikasi dan Pemasaran, 

(Bandung: Alfabeta, 2017) 31. 
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kordinasi sumber daya yang ada (manusia dan barang) dengan sedemikian 

rupa supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dalam melaksanakan 

tanggung jawab manajemen, manajer umum melaksanakan empat fungsi 

dasar yaitu: 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan media 

penyiaran dan juga mempersiapkan strategi dalam memcapai tujuan 

tersebut. Jadi perencanaan yaitu memilih gabungan kegiatan dan 

menentukan apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. 

Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi 

waktu yang akan datang dalam suatu perencanaan dan kegiatan yang 

ditetapkan untuk dilaksanakan, dan periode saat ini pada saat pembuatan 

rencana.7 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian (organizing) adalah proses pembentukan struktur 

oarganisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang di 

miliki serta lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama dalam 

penyusunan struktur organisasi yaitu proses pengelompokkan dan 

pembagian kerja.8 

3. Pengarahan dan memberikan pengaruh 

Fungsi dari mengarahkan (directing) dan memberikan pengaruh 

atau mempengaruhi (inlfluencing) terarah pada usaha untuk 

                                                           
7 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2018),  138. 
8 Ibid., 150. 
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menumbuhkan semangat karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab 

mereka dengan efektif. Kegiatan mengarahkan dan memengaruhi ini 

termasuk dalam empat kegiatan penting seperti pemberian motivasi, 

komunikasi, kepemimpinan, dan pelatihan.9 

4. Pengawasan 

Pengawasan adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan 

yang sudah ditetapkan suatu organisai atau perusahaan sudah tercapai 

atau belum. Melalui perencanaan, stasiun panyiaran menetapkan rencana 

dan tujuan yang akan dicapai. Proses pengawasan dan evaluasi 

menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan sudah dicapai atau 

diwujudkan.10 

C. Pembinaan Keagamaan 

1. Pengertian Pembinaan Keagamaan 

Pembinaan dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang memiliki 

akar kata bina berarti mengusahakan supaya lebih baik, sedangkan kata 

pembinaan yang memiliki kata depan awalan pe dan akhiran an berarti 

proses, cara, perbuatan membina. Menurut Asmuni Syukir dalam jurnal 

Harumni (Pendidikan Agama Islam) memandang pembinaan dari sudut 

padang religi atau mengarah pada keimanan sehingga perbuatan membina 

akan menghasilkan binaan yang memiliki kebahagiaan baik di dunia dan 

akhirat. Pengertian ini lebih menonjolkan aspek agama atau lebih tepatnya 

                                                           
9 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2018), 162. 
10 Ibid., 167. 
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pembinaan agama sehingga tujuannya tidak berhenti pada tataran material 

tetapi juga aspek keilahian.11 

Pembinaan merupakan suatu proses belajar dalam rangka 

mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan membantu 

orang yang menjalani, dan mengarahkan yang benar, serta 

mengembangkan pengetahuan untuk mencapai mencapai tujuan tertentu 

secara efektif. Pembinaan juga merupakan proses kegiatan belajar yang 

dilaksanakan secara teratur dan terarah untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pembinaan adalah proses belajar melepas hal-hal yang sudah dimiliki dan 

mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki dengan tujuan membantu 

orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan mengembangkan 

pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan 

pengetahuan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang dijalankan 

secara efektif.12 

Membina berarti meningkatkan dan yang ditingkatkan adalah 

kemampuannya, yaitu dengan memberikan pengetahuan-pengetahuan, 

pengalaman-pengalaman, latihan-latihan dan sebagainya. Sehingga dengan 

hasil pembinaan itu diharapkan mampu untuk memikul tugas-tugasnya 

dikemudian hari.13 

                                                           
11 Hamruni, “Pembinaan Agama Islam Di Pesantren Muntasirul Ulum Man Yogyakarta 

III”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 13, No. 1, 2016:24. 
12 Rahtami Susanti, “penguatan Model Pembinaan Keagamaan Islam Bagi Narapidana 

dan Tahanan diRumah Tahanan Negara (Rutan) Banyumas”, Jurnal Kosmik Hukum, Vol.17 

No.2, 2017:110. 
13 Rahtami Susanti, “penguatan Model Pembinaan Keagamaan Islam Bagi Narapidana 

dan Tahanan diRumah Tahanan Negara (Rutan) Banyumas”, Jurnal Kosmik Hukum, Vol.17 

No.2, 2017:110. 
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Sedangkan Agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 

kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan 

dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Definisi ini 

menitikberatkan pada dua aspek yakni bagaimana berkomunikasi dengan 

Allah dan bagaimana berkomunikasi dengan manusia dan 

lingkungannya.14 

Dari uraian mengenai pembinaan agama di atas dapat ditarik 

bahwa pembinaan agama adalah suatu usaha untuk memelihara dan 

meningkatkan. pengetahuan agama, kecakapan sosial dan praktek 

keagamaan serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dan 

sejalan dengan ajaran agama Islam. Pembinaan keagamaan merupakan 

satu upaya agar manusia mendapatan bekal dalam menjalani kehidupan di 

dunia dimana agama Islam ini merupakan sumber nilai dan moral yang 

mengikat yang mempunyai dimensi dalam kehidupan penganutnya dan 

mampu memberikan kekuatan dalam menghadapi tantangan dan cobaan.15 

Pembinaan Islam adalah segala usaha penanaman (internalisasi) 

nilai-nilai Islam kedalam diri subjek didik. Usaha tersebut dapat 

dilaksanakan dengan mempengaruhi, membimbing, melatih, 

mengarahkan, membinan dan mengembangkan kepribadian subjek didik. 

Tujuannya adalah agar terwujudnya manusia muslim yang berimu, 

                                                           
14 Hamruni, “Pembinaan Agama Islam Di Pesantren Muntasirul Ulum Man Yogyakarta 

III”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 13, No. 1, 2016:25. 
15 Ibid., 25. 
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beriman dan beramal shaleh. Usaha-usaha tersebut dapat dilaksanakan 

secara langsung ataupun secara tidak langsung.16 

2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama 

a. Dasar Pembinaan Agama Islam 

Dasar merupakan landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar 

ialah memberikan arahan kepada tujuan yang akan dicapai dan 

sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. Setiap aktivitas 

yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai dasar 

atau landasan tempat berpijak yang kokoh dan kuat yang telah 

diterapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Didalam menetapkan 

dasar suatu aktivitas manusia selalu berpedoman kepada pandangan 

hidup dan hukum-hukum dasar yang dianutnya, karena hal ini yang 

akan menjadi pegangan dasar di dalam kehidupannya. Apabila 

pandangan hidup dan hukum dasar yang dianutnya manusia berbeda, 

maka berbeda pulalah dasar dan tujuan aktivitasnya.17 Dasar 

pembinaan agama Islam dapat berbentuk dengan pertimbangan-

pertimbangan berikut: 

1) Islam memandang bahwa segala fenomena alam adalah ciptaan 

Allah SWT dan tunduk pada hukum-hukum-Nya disebut sebagai 

sunnatullah. Untuk menjaga kelestariannya, manusia harus di 

didik agar mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam hukum Allah SWT. 

                                                           
16 Nasir Budiman, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: Madani Press, 

2015), 1. 
17 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2016), 121. 
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2) Islam memandang manusia sebagai makhluk yang paling mulia. 

Kriteria ini nampak bahwa manusia memiliki harkat dan martabat 

yang berbentuk dari kemampuan-kemampuan jiwa yang luhur 

berbeda dengan makhluk lainnya. 

3) Islam memandang manusia bukan saja makhluk pribadi, 

melainkan juga makhluk sosial. Kondisi ini tercermin bahwa 

manusia harus mampu menjalin hubungan dengan manuisa 

lainnya dalam suatu ikatan kekeluargaan yang satu, karena umat 

manusia seluruhnya adalah umatan wahidatan (umat yang satu), 

yang dipersatukan dalam tali ukhuwah islamiyah. 

4) Islam memandang manusia sebagai khalifah di muka bumi ini 

mampu mengatur dan memimpin kehidupan sesuai dengan 

sunnatullah. Fenomena ini terlihat pada diri manuisa yaitu adanya 

kelengkapan hidup, baik rohaniah maupun jasmaniah yang 

memungkinkan dirinya melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan. 

5) Islam memandang manusia sebagai individu akan mampu 

melaksanakan nilai-nilai agama dan moral dalam hidupnya.18 

b. Tujuan Pembinaan Agama Islam 

Tujuan pembinaan Agama Islam secara umum adalah persiapan 

kehidupan dunia dan akhirat. Ajaran Islam bertujuan membina insan 

agar berbahagia di dunia dan akhirat. Tujuan pembinaan agama Islam 

yaitu untuk mendidik anak-anak, pemuda-pemuda dan orang dewasa 

                                                           
18 Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 12 
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supaya menjadi manusia muslim yang sejati, beriman teguh, beramal 

shaleh, berakhlak mulia sehingga ia menjadi orang yang menabdikan 

diri kepada Allah SWT dan berguna bagi bangsa dan tanah air serta 

berbuat baik sesama manusia.19 

Pencapaian tujuan pembinaan Agama Islam merupakan usaha yang 

besar bagi manusia untuk mempersiapkan bekal kehidupan dunia dan 

akhirat sekaligus mencakup keseimbangan jasmani dan rohani sebagai 

kesatuan yang menyeluruh terhadap diri seseorang. Keseimbangan ini 

dapat disebut dengan pembinaan kepribadian muslim. Kepribadian 

yang menjadisasaran pembinaan Agama Islam adalah kepribandian 

muslimdengan kaffah (menyeluruh).20 Tujuan pembinaan Islam 

meliputi tujuan hidup diantaranya yaitu: 

1) Menjadi hamba Allah SWT, yaitu manusia mempunyai tujuan yang 

sejalan dengan tujuan hidup dan penciptanya, yaitu semata-mata 

untuk beribadah kepad Allah SWT. 

2) Mengantar masyarat menjadi khalifah yang mampu memakmurkan 

bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi. Mewujudkan rahmat 

bagi alam sekitarnya, sesuai dengan tujuan penciptanya serta 

sebagai konsekuensi setelah menerima Islam sebagai pedoman 

hidup. 

                                                           
19 Muhammmad Yunus, Metodik Khusus Pendidik Agama, (Jakarta: Al-Fidayah, 2016), 

38. 
20 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 

2017), 23. 
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3) Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia 

sampai akhirat baik individu maupun masyarakat.21 

3. Metode-Metode Pembinaan Agama 

Metode dalam pembinaan agama terbagi menjadi beberapa yaitu: 

1) Segi Strategi 

Dari segi strategi terdapat dua metode yang dapat digunakan, 

yaitu metode vertikal dan horizontal, diantaranya:22 

a. Metode vertikal 

Metode vertikal ialah kegiatan penyuluhan yang dimulai 

dari atas ke bawah (to down) atau dari bawah ke atas 

(bottom up). Dari atas ke bawah (top down) ialah uasaha 

penyuluhan agama terlebih dahulu mendekati orang yang 

berpengaruh (key respond) di suatu kelompok masyarakat, 

baru kemudian mengadakan penyuluhan kepada anggota 

masyaraktanya. Dari bawah ke atas (bottom up) ialah 

kegiatan penyuluhan mulai dari lapisan paling bawah dari 

suatu kelompok masyarakat kemudian ke lapisan atasnya. 

b. Metode horizontal 

Metode horizontal ialah kegiatan penyuluhan dalam suatu 

wilayah kemudian diusahakan dapat mempengaruhi 

wilayah atau kelompok-kelompok lainnya. 

 

                                                           
21 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 134. 
22 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusah 

Haji, Panduan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 2015), 39. 
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2) Segi Sifat 

Dari segi sifatnya ada beberapa metode yang dapat 

digunakan, antara lain: ceramah tanya jawab, diskusi, demnstrasi 

atau pencontohan.23 

a. Metode ceramah 

Setiap metode mengajar ada kekurangan dan 

kelebihan, tetapi yang terpenting sebagai seorang pembina 

adalah metode yang akan digunakan harus jelas tujuan yang 

akan dicapai, bahan yang akan diajarkan, serta jenis 

kegiatan belajar yang diinginkan. Metode ceramah adalah 

suatu bentuk penyajian bahan pengajaran melalui 

penerangan dan penuturan lisan oleh pembina kepada yang 

terbina tentang suatu topik materi. 

b. Metode tanya jawab 

Metode ini dapat dikatakan sebagai lanjutan dari 

metode ceramah, yaitu proses tanya jawab antara 

pembimbing dan penerima manfaat yaitu terbimbing. 

Sifatnya memang sama dengan metode ceramah dalam hal 

sama-sama menggunakan lisan. Hanya bedanya dalam 

bentuk metode ceramah peran aktif hanya berada pada 

pembimbing agama, sedangkan tanya jawab peran aktif 

adalah timbal balik. 

                                                           
23 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusah 

Haji, Panduan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 2015), 40. 
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c. Metode diskusi  

Metode diskusi ialah salah satu bentuk komunikasi 

gagasan yang dilakukan dalam suasana demokratis. Dari 

suatu diskusi diperoleh banyak hal yang bermanfaat, maka 

pertukaran pikiran dalam suatu diskusi memerlukan adanya 

teknik tertentu. 

d. Metode demonstrasi atau percontohan 

Moetode ini berarti memberi contoh atau 

mempertunjukkan atau memperagakan. Metode ini lebih 

tepat digunakan untuk materi bimbingan yang menyangkut 

praktek ibadah, seperti cara berwudhu, praktek shalat, 

bimbingan pelaksanaan haji, cara merawat jenazah, dan 

berdoa. 

3) Segi sasaran yang dihadapi 

Dari segi sasaran yang dihadapi, berkikut ini konsep 

metode bimbingan menurut Faqih Ainu Rahim: 

a. Bimbingan individual 

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 

secara langsung dengan pihak yang dibimbing. 

b. Bimbingan kelompok 

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 

langsung secara kelompok. Sasaran yang dihadapi 
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merupakan kelompok yang banyak dan cara 

menghadapinya dengan sekaligus. 

4. Media Pembinaan Agama 

Totok Mardikanto menyatakan bahwa media merupakan alat atau 

saluran komunikasi yang dapat dimanfaatkan sumber atau pengirim untuk 

menyalurkan atau mengumpulkan pesan-pesannya. Dengan kata lain, 

media, alat atau saluran komunikasi dapat dimanfaatkan oleh individu dan 

kelompok yang berkomunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan 

pembinaan. Totok Mardikanto mengartikan media dalam beragam 

pengertian, yaitu:24 

1) Saluran atau media sebagai alat pembawa pesan 

2) Saluran yang dilalui oleh alat pembawa pesana 

3) Media atau wahana yang memungkinkan alat pembawa pesan itu 

melalui jalan atau saluran yang harus dilaluinya. 

4) Media atau wahana yang dapat dijadikan sarana untuk 

berkomunikasi, seperti pertemuan, pertunjukkan dan lain-lain. 

Pembinaan merupakan proses penyebaran informasi di mana 

memerlukan adanya media pendukung untuk melancarkan seluruh 

kegiatan pembinaan. Menurut Yenti Wira, berdasarkan fungsinya media 

pembinaan dibagi menjadi tiga, antara lain: 

1) Media cetak, merupakan media yang biasanya menggunakan 

pesan-pesan visual yang terdiri dari gambaran sejumlah kata, 

                                                           
24 Totok Mardikanto, Komunikasi Pembangunan-Acuan bagi Akademi, Praktisi, dan 

Peminat Komunikasi Pembangunan, (Sirakarta: UNS Press, 2018), 127. 



25 

 

 

gambar atau foto, dan tata warna, seperti leaftlet, selembaran, 

poster, dan lain-lain. 

2) Media elektronik, merupakan media yang bergerak dan dinamis, 

dapat dilihat dan didengar yang penyampaiannya melalui alat bantu 

elektronika, seperti televisi, radio, film, kaset, DVD dan lain-lain. 

3) Media luar ruang, merupakan media yang menyampaikan pesannya 

di luar ruangan, bisa melalui media cetak maupun elektronik seperti 

papan reklame, spanduk, pameran, televisi layar lebar dan lain-

lain.25 

Dengan demikian media yang digunakan untuk pembinaan 

keagamaan dalam penelitian ini adalah media elektronik yaitu Radio 

Slendro 106.2 FM. 

5. Materi Pembinaan Agama 

Materi yang dipakai dalam pembinaan agama Islam adalah semua 

yang terkandung dalam Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 

1) Aqidah 

Aqidah menurut bahasa berasal dari kata aqadah, ya‟qidu, 

aqdan atau aqidatan yang artinya mengikatkan. Bentuk jama’ dari 

kata aqidah adalah aqaid yang berarti simpulan atau ikatan iman. 

Dari kata itu muncul pula kata I‟tiqad yang berarti kepercayaan. 

                                                           
25 Totok Mardikanto, Komunikasi Pembangunan-Acuan bagi Akademi, Praktisi, dan 

Peminat Komunikasi Pembangunan, (Sirakarta: UNS Press, 2018), 127. 
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Sedangkan aqidah secara etimologis berarti ikatan atau sangkutan. 

Secara praktis, aqidah berarti kepercayaan, keyakinan, atau iman.26 

2) Akhlak 

Terdapat beberapa pengertian akhlak menurut para ahli, yaitu: 

a. Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

b. Menurut Imam Al- Ghazali, akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam 

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.27 

c. Menurut Zuhairi, akhlak adalah suatu amalan yang bersifat 

pelengkap penyempurna bagi kedua amal yaitu akidah dan 

syari’ah dan mengajarkan tentang cara pergaulan hidup 

manusia.28 

3) Syari’ah 

Secara bahasa syari’ah artinya jalan yang harus ditempuh. 

Sedangkan menurut istilah syari’ah adalah sistem norma yang 

mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan 

hubungan manusia dengan alam sekitar.29 

 

                                                           
26 E. Hassan Saleh, Study Islam Diperguruan Tinggi Pembinaan IMTAQ dan 

Pengembangan Wawasan, (Jakarta: ISTN, 2015), 55. 
27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 1. 
28 Ibid., 2. 
29 Mohammad Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Mitra Cahaya Utama, 2015), 49. 
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D. Pembinaan Agama Melalui Radio 

1. Pengertian Radio 

Media massa yang sesuai dengan syarat dan kriteria dari 

komunikasi  massa, karena sesuai dengan komunikasi satu arah, 

melembaga dan pesan tersampaikan semua yang bersifat. 

Pendapat  The Encyclopedia of Americana International radio alat 

yang menggunakan gelombang elektromagnetik dan disebarkan sesuai 

dengan kecepatan yang super dalam hal ini cahaya. Radio juga disebut 

teknologi yang digunakan untuk mengirimkan sinyal dengan cara 

modulasi dan radiasi gelombang elektromagnetik. Gelombang ini 

melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat luar 

angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan 

medium pengangkut seperti medium udara.30 

Menurut pendapat dari Santi Indra bahwa peningkatan yang sangat 

cepat. Sehingga radio adalah suara modal utama untuk khalayak umum 

supaya bisa disalurkan. Dikarenakan suatu radio adalah tekanan 

emosional. Maka terkait dengan hal ini suara bisa dimediasi oleh beberapa 

teknologi yang bisa menghasilkan suatu imajinasi di para pendengar.31 

Menurut Anton terkait dengan siaran atau suara, bahwa 

pendapatnya juga sama dengan Triantanto, bahwa radio adalah alat yang 

digunakan oleh massa. Sehingga para pendengar berimajinasi terkait 

                                                           
30  Yara Ardiningtyas dan Yudi Hartono, “Perkembangan Radio Sebagai Pers Elektronik 

Di Madiun Tahun 1998-2013”, Vol. 5 No. 2, 2017:165. 
31 Ibid., 165. 
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informasi yang didengarnya. Selain hal ini juga radio tidak terbatas 

ukuran layer akan tetapi bisa memberikan kesan bagi para pecinta radio. 

Terkait dengan hal ini, bisa diambil  kesimpulan bahwa radio 

merupakan alat yang bisa digunakan untuk menjadi sumber informasi dan 

alat komunikasi, lewat berbagai gelombang terkhusus elektromagnetik. 

Gelombang-gelombang yang dimaksudkan adalah gelombang yang bisa 

menjalar di luar angkasa sehingga bisa menyiarkan berbagai berita 

informasi, dan hiburan, nasional maupun regional dan lain sebagainya.32 

2. Karakteristik Radio 

Radio sebagai media massa elektronik mempunyai prinsip utama 

siaran adalah visualisasi, yakni berimajinasi, membayangkan berbicara 

kepada seorang pendengar yang duduk di depan kita. Sekalipun radio 

disebut media buta karena hanya berupa suara, namun suara merupakan 

instrumen penting dalam menimbulkan imajinasi pendengar.33 

Instrumen radio adalah instrumen yang sifatnya elektromagnetik. 

substansinya informasi ini tertuju pada para pendengar, dikarenakan radio 

ini media untuk menguasai berbagai ruang dan jangkauan yang luas 

sehingga siarannya tidak bisa dilihat kembali.34 

a. Spektrum Frekuensi Radio 

Menurut Undang-undang penyiaran, spektrum frekuensi radio 

adalah kumpulan pita frekuensi radio yang berbentuk gelombang 

                                                           
32 Yara Ardiningtyas dan Yudi Hartono, “Perkembangan Radio Sebagai Pers Elektronik 

Di Madiun Tahun 1998-2013”, Vol. 5 No. 2, 2017:166. 
33  Ibid., 167. 
34 Yosal Iriantara. “Manajemen Media Massa” (Universitas Terbuka : Tanggerang Selatan 

2015). 70. 
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elektromagnetik serta memiliki lebar tertentu. Spektrum frekuensi 

radio terdiri atas kanal frekuensi radio yang merupakan satuan terkecil 

dari spektrum frekuensi radio yang ditetapkan untuk suatu stasiun 

radio. 

Dari siaran radio diperlukan adanya spektrum frekuensi 

sebagai jalur atau jalan merambatnya sinyal yang membawa suara, 

gambar dan sebagainya. Jalur ini tersebar di udara yang tidak terlihat 

atau dirasakan oleh indera manusia. 

b. Gelombang Elektromagnetik 

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dapat 

membawa pesan berupa sinyal gambar dan suara yang memiliki sifat 

dapat mempengaruhi udara dengan kecepatan sangat tinggi sehingga 

gelombang elektromagnetik ini pada dasarnya dapat dipancarkan atau 

dikirim ke mana saja dan pada saat yang sama dapat diterima di mana 

saja. Gelombang elektromagnetik terdiri dari pasangan medan listrik 

dan medan magnet. Gelombang elektromagnetik memiliki sifat 

merambat di udara, dapat dipantulkan dan dapat dibiaskan. 

c. Pemancar 

Pemancar adalah seperangkat peralatan teknik dalam 

bangunan yang berjauhan dengan bangunan stasiun penyiaran. 
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Keberadaan stasiun pemancar berguna untuk memperkuat stasiun 

penyiaran yang berada di tengah-tengah kota.35 

3. Perkembangan Radio dari Masa ke Masa 

Sejarah Radio bermula dari penemuan seorang ilmuwan yang 

bernama Marconi. Radio didefinisikan sebagai alat pengirim sinyal 

melalui radiasi elektromagnetik dan modulasi. Radio juga disebut sebagai 

alat komunikasi massal karena mampu mengirimkan informasi kepada 

masyarakat luas dalam waktu singkat. Radio merupakan salah satu alat 

komunikasi paling penting dalam sejarah perkembangan Negara-negara 

di dunia. 

Khususnya di Indonesia, memiliki stasiun radio negara bernama 

Radio Republik Indonesia (RRI). RRI didirikan di tahun 1945 oleh para 

tokoh perjuangan kemerdekaan yang juga aktif mengembangkan stasiun 

radio di zaman penjajahan Jepang. Abdulrahman Saleh adalah pemimpin 

umum RRI yang pertama pada saat itu. Kita mengenal RRI sebagai 

kantor berita Indonesia.  

Pada masa penjajahan Belanda dahulu stasiun radio di Indonesia 

mempunyai status swasta. Pada tanggal 1 April 1933 didirikan Solosche 

Radio Vereniging (SRV) sebagai pelopor timbulnya radio siaran usaha 

bangsa Indonesia. Nama Mangkunegoro VII seorang bangsawan Solo 

dan seorang insinyur bernama Ir. Sarsito Mangunkusumo yang berhasil 

mewujudkan SRV. Pada jaman dahulu, radio digunakan untuk 

                                                           
35 Yosal Iriantara. “Manajemen Media Massa” (Universitas Terbuka : Tanggerang Selatan 

2015). 71. 
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kepentingan alat perang urat saraf dan sebagai alat propaganda untuk 

memenangkan perang. 

1) Radio Analog 

a. Radio AM (Amplitude Modulation) 

Radio AM (Amplitude Modulation) adalah jenis 

radio yang menggunakan prinsip kerja modulasi gelombang 

radio dan audio. Dalam konsep ini, gelombang radio menjadi 

gelombang pengantar atau carrier sementara gelombang suara 

akan menjadi gelombang pembawa informasi. 

b. Radio FM (Frequency Modulation) 

Radio FM (Frequency Modulation) adalah jenis 

radio yang memodulasi frekuensi gelombang radio. 

Gelombang penghantar, dalam hal ini gelombang radio, 

dimodulasi frekuensinya mengikuti gelombang pembawa 

informasi atau gelombang suara.36 

2) Radio Digital 

Pada tahun 2000-an akhir, sekitar 2008-2009, mulai marak 

radio melalui internet di Indonesia, seiring tumbuhnya 

penggunaan dunia maya. Teknologi radio melalui internet ini 

menjanjikan kualitas lebih mulus dibanding via FM, tentunya bisa 

didengar di manapun dan kapanpun. Pada tahun 2000-an akhir, 

sekitar 2008-2009, mulai marak radio melalui internet di 

                                                           
36 Yosal Iriantara. “Manajemen Media Massa” (Universitas Terbuka : Tanggerang Selatan 

2015). 72. 
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Indonesia, seiring tumbuhnya penggunaan dunia maya. Teknologi 

radio melalui internet ini menjanjikan kualitas lebih mulus 

dibanding via FM, tentunya bisa didengar di manapun dan 

kapanpun. 

3) Radio Internet 

Sementara radio streaming dapat membuat situs radionya 

tergantung si pemilik, dan itu tidak sesederhana radio digital. 

Penemuan internet mengubah transmisi sinyal analog yang 

digunakan oleh radio konvensional. Radio internet (dikenal juga 

dengan sebutan web radio, radio streaming/streaming radio dan e-

radio) bekerja dengan cara mentransmisikan gelombang suara 

lewat internet. 

4. Dakwah Melalui Radio 

Dalam kegiatan dakwah keberadaan radio sangat penting dalam 

penyampaian materi dakwah dalam bentuk-bentuk pidato atau ceramah. 

Pesawat radio dapat mengjangkau mad’unya dalam jarak jauh dan meluas. 

Oleh karena itu pesawat radio merupakan media yang efektif dalam 

penyampaian dakwah untuk semua kalangan.37 

Radio dianggap sebagai media komunikasi yang efektif karena 

memiliki daya langsung, daya tembus dan daya tarik: 

a. Memiliki Daya Langsung 

                                                           
37  Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013) 270. 
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Pesan dakwah dapat disampaikan secara langsung kepada 

khalayak dan proses penyampaiannya tidak terlalu rumit. Dimulai dari 

ruang siar studio melalui saluran modulasi diteruskan ke pemancar lalu 

sampai ke pesawat radio. 

 

b. Memiliki Daya Tembus 

Daya tembus yang dimaksud adalah bahwa siara radio tidak 

mengenal jarak dan rintangan. Bagaimanapun jauhnya tempat yang 

dituju, oleh tabligh lewat radio siaran, dapat ditembusnya, selama 

dalam jangkauan pemancar. 

c. Memiliki Daya Tarik 

Radio tetap bisa hidup dan diminati karena adanya daya tarik. 

Perpaduan suara manusia (spoken word), suara musik dan bunyi tiruan 

(sound efect) itulah yang menjadi daya tarik tersendiri. Sebuah inovasi 

dari radio yang dikemas dengan baik akan mampu menarik 

pendengarnya.38 

Adapun macam-macam format siaran dakwah di radio. Dalam 

sebuah proses siaran dakwah di radio, tentunya pengelola radio 

mempunyai acuan format untuk kelangsungan siaran dakwah. Format 

tersebut diantaranya adalah:39 

a. Format Dakwah Monologis 

                                                           
38 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013) 270. 
39 K Jazirah, "Radio Sebagai Media Dakwah Islam," dalam 

http://eprints.walisongo.ac.id/3625/3/1104046%20_%20Bab%202.pdf diunduh pada 23 

Maret 2022, 52. 



34 

 

 

Format ini dikemas dalam bentuk ceramah oleh seorang da’i 

yang didalam ceramahnya diambilkan sebuah sumber yakni dari 

alQur’an dan hadits, dengan memberikan tema yang sesuai sentral 

keagamaan. 

b. Format Dakwah Dialogis 

Pola siaran ini yakni dengan mengundang pembicara atau dai 

yang dipandu oleh moderator yang membahas tentang keIslaman, 

dengan model dialog langsung kepada narasumber. 

c. Format Dakwah Dialog Interaktif 

Format seperti ini disajikan dengan cara mendatangkan 

pembicara yang memberikan materi dakwah dan mengikutkan 

pendengar melalui telephone, sms untuk menanyakan suatu 

permasalahan yang dibahas kemudian seorang dai atau penceramah 

menjawabnya dari pertanyaan yang diajukan itu. 

d. Format Dakwah Pengajian Akbar 

Tujuan dari format ini adalah selain sebagai pendidikan 

khususnya dalam bidang spiritual, juga mengembangkan dan 

menanamkan rasa sosial kepada masyarakat. 

e. Format Dakwah Musik Islam. 

  Format dakwah musik Islam yakni memutarkan lagu-lagu yang 

bernuansakan nafas Islami (qasidah, nasyid atau lagu yang isinya 

tentang syair-syair keIslaman). 
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f. Format Dakwah Dalam Bentuk Motivasi 

 Format dakwah ini mengemas acara khusus dengan cara 

menyisipkan/memberikan “kata mutiara hikmah”. Ini mendapat nilai 

tambah dalam spiritual atau kerohanian jiwa, yang mengambil dari 

hadits, kisah teladan para nabi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara (interview), analisis 

isi, dan metode pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respon-

respon dan perilaku subjek. Metode penelitian kualitatif sering disebut 

metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan secara 

alamiah (natural setting).1 

Kualitatif deskriptif merupakan cara untuk memberikan suatu hasil 

deskriptif dengan suatu kata-kata peneliti dari data lapangan berupa 

referensi seseorang.2 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.3 

Metode ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

                                                           
1 Sugyiono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Alfabeta 2016), 1. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 22. 
3 Ibid., 22. 
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karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 

cermat.4 

B. Sumber Data 

Data merupakan sekumpulan informasi atau juga keterangan-keterangan 

dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan atau juga pencarian 

sumber-sumber tertentu.5 Data juga bisa dikatakan sesuatu yang akan kita cari 

untuk penelitian yang diperoleh dari sumber data. Sumber data dalam 

penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.6 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah segala informasi yang berkaitan 

dengan masalah penelitian yang bersumber dari tangan pertama (first 

hand) baik berupa pandangan, pikiran, karya, sikap, perilaku, dan lain-

lain.7 Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari pimpinan 

radio, penyiar dan pendengar radio Slendro 106.2 FM berupa wawancara. 

Ada pula data primer yang di dapat dari situs halaman (website) Radio 

Slendro 106.2 FM seperti, visi dan misi, data perusahaan, data target 

audience, daftar harga iklan, data cakupan daerah yang dapat mendengar 

Radio Slendro 106.2 FM. 

 

 

                                                           
4 Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2015), 81. 
5 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012), 27. 
6
 Sugyiono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Alfabeta 2016), 5. 

7 Sugyiono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Alfabeta 2016), 20. 
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2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

tangan kedua yang semua informasinya berkaitan dengan masalah 

penelitian baik berupa pandangan, pikiran, sikap, perilaku, dan lain-lain.8 

Sumber data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari buku-buku, 

jurnal, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan teknologi, 

penyiaran dan pembiaan keagamaan. 

Sebagai data pendukung dari penelitian ini adalah Dokumentasi 

berupa foto kegiatan penyiaran, jadwal program acara serta buku-buku dan 

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan teknologi, penyiaran dan 

pembinaan keagamaan yang bisa menjadi rujukan atas validitas informasi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Sugiyono menyatakan apabila dilihat dari segi teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengam 

Observasi (Pengamatan), interview (wawancara), koesioner (angket), 

dokumentasi dan gabungan keempatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang di 

lakukan di Radio Slendro 106.2 FM Adijaya, Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah. Pembuktian data  serta menetapkan maka hal ini perlu menggunakan 

teknik pengumpulan terkait strategi data manajemen Radio Slendro 106.2 FM 

                                                           
8 Ibid., 20. 
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dalam menjaga eksistensi di era teknologi modern dan pembinaan keagamaan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode, antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang dengan tujuan 

bertukar informasi atau ide dengan cara tanya jawab.9 

 Wawancara yang peneliti lakukan yaitu dengan menanyakan 

beberapa pertanyaan terkait tentang profil umum Radio Slendro 106.2 FM 

dan strategi manajemen yang digunakan dalam menjaga eksistensi radio di 

era teknologi modern dan pembinaan keagamaan kepada sumber primer 

atau utama yaitu pimpinan radio dan penyiar Radio Slendro 106.2 FM, dan 

wawancara juga dilakukan kepada pendengar Radio Slendro 106.2 FM. 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti, karena diperlukan ketelitian dan 

kecermatan.10 Dalam praktiknya observasi membutuhkan sejumlah alat, 

seperti daftar catatan lembar observasi dan alat-alat perekam elektronik, 

tape recorder, kamera dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, objek yang akan diobservasi adalah 

mengenai produksi program acara radio, pembuatan iklan, pembuatan 

script atau naskah, waktu siaran, dan jadwal program acara di Radio 

Slendro 106.2 FM yang terkait dengan pembinaan keagamaan. 

                                                           
9 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Alfabeta 2015), 72. 
10Andi prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2016), 168. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen adalah proses pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen berupa buku-buku catatan, arsip, surat-surat, majalah, 

surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain.11 

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen 

yang sudah ada, sehingga peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Peneliti berusaha dengan mengumpulkan catatan, dokumen 

kegiatan, laporan penelitian yang menerangkan mengenai strategi 

manajemen Radio Slendro 106.2 FM Lampung Tengah dalam menjaga 

eksistensi dalam menjaga eksistensi di era teknologi modern dan 

pembinaan keagamaan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik Penjamin Keabsahan data Suatu penelitian, semua hal harus 

dicek keabsahan agar hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan dan 

dapat dibuktikan kebenarannya. Kaitannya dengan pemeriksaan keabsahan 

data, maka peneliti melakukan pengujian validitas yaitu dengan menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Pengumpulan data dengan triangulasi sekaligus 

menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan dan sumber 

data. 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018), 173. 
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Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan data yang berbeda-

beda untuk memperoleh data yang sama.12 Peneliti menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan 

tiga sumber data tersebut.13 Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas 

data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan 

pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kebawahan yang dipimpin, 

keatas yang menugasi, dan keteman kerja yang merupakan kelompok 

kerjasama. Data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber yaitu 

manajer studio, penyiar radio dan pendengar radio Slendro 106.2 FM, 

ketiga sumber data tersebut diperoleh melalui wawancara. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan dokumentasi, observasi. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatof dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 83. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatof dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 

127. 
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bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.14 Data yang diperoleh 

peneliti dari wawancara dengan beberapa sumber yaitu manajer studio, 

penyiar radio dan pendengar radio Slendro 106.2 FM, kemudian dicek 

dengan dokumentasi dan observasi. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, 

apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data tersebut. 

E. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah melakukan pengumpulan data-data yang 

telah terkumpul, langkah yang harus dilakukan ialah mengolah data-data yang 

sudah ada. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan keadaan unitunit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.15 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan cara berpikir 

induktif yang berasal dari informasi tentang program acara radio dan strategi 

manajemen radio Slendro 106,2 FM dalam pembinaan keagamaan di era 

teknologi modern kemudian informasi yang bersifat umum seperti 

                                                           
14 Ibid., 127. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 

88. 
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perkembangan teknologi, radio, pembinaan agama, radio sebagai media 

pembinaan keagamaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Umum Radio Slendro 106,2 FM Lampung Tengah 

Radio Slendro 106.2 FM didirikan oleh bapak H. Sunarminto, pada 

tahun 1995 pada saat itu masih beralamat di Desa Simpang Agung 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah, karena 

perkembangannya dikelola dengan bagus dan mendapat respon baik dari 

masyarakat, kemudian pada tahun 1999 radio pindah alamat di Jl. Adijaya 

No.6 Bandar Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah. Tujuan awal didirikan radio sebagai bisnis, namun tidak seperti 

bisnis-bisnis pada umumnya, karena radio juga mempunyai tugas sebagai 

penyampai berita, informasi kepada masyarakat. Jadi tidak hanya tentang 

bisnis karna radio juga sebagai media hiburan, informasi dan edukasi. 

Edukasi meliputi berbagai macam acara seperti talkshow yang mendidik 

masyarakat, berita memuat semua informasi yang ada tanpa terkecuali 

tentang berita kriminal, tentang pertanian, dan juga tentang kesehatan. 

Untuk radio sendiri kadang di masyarakat mempunyai peran untuk 

menyampaikan acaranya dengan sebaik mungkin supaya masyarakat dapat 

terhibur. Disamping acara-acara yang disajikan perlu adanya iklan. 
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Porsinya, 80% program  yang terdiri dari acara keagamaan, musik, berita, 

budaya dan 20% iklan komersil.1 

Salah satu hal yang terpenting yaitu jangkauan siar radio. 

Mengingat Radio Slendro 106.2 FM radio swasta yang tidak meninggalkan 

unsur komersil dalam setiap programnya, maka dari itu jangkauan siar 

harus seluas-luasnya supaya pengiklan tertarik untuk memasarkan 

produknya melalui Radio Slendro 106.2 FM. Berdasarkan data yang ada 

jangkauan siar Radio Slendro 106.2 FM meliputi: 

a. Bandar Jaya dan Sekitarnya 

b. Kota Bumi 

c. Lampung Utara 

d. Bukit Kemuning 

e. Mandala 

f. Rumbia 

g. Lampung Tengah 

h. Raman Utara 

i. Sukadana 

j. Lampung Timur 

k. Natar 

l. Lampung Selatan 

m. Talang Padang 

n. Pringsewu  

                                                           
1 Hasil wawancara dengan bapak Deo Supriyanto, manager Radio Slendro 106.2 FM, 

pada tanggal 26 September 2021 
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o. Lampung Barat 

p. Tulang Bawang Barat 

Selain data jangkauan siar diatas Radio Slendro 106.2 FM saat ini 

dapat didengarkan dimana saja dan kapan saja, melalui web streaming yang 

dapat diakses dengan internet melalui laman website yakni 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1.2 

2. Spesifikasi Radio Slendro 106.2 FM 

Slendro Group merupakan management empat radio siaran 

yakni Radio Slendro FM, Radio Pramudya FM, Radio Prime FM, dan 

Radio Duta Paramita yang tersebar di empat Kabupaten di Provinsi 

Lampung (Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung Selatan, dan 

Kota Metro) dan letak Geografis jelas sangat strategis untuk 

pengembangan bisnis. 

Kehadiran Slendro Group sebagai antisipasi diterapkannya pasar 

bebas di era globalisasi ekonomi. Situasi ini sangat kami sadari, dimana 

program-program kami merupakan bagian terkecil dari usaha kami 

dalam menekankan fungsi media ditengah masyarakat. Karena peran 

dan fungsi itulah yang memberi jasa pemberi makna bagi setiap 

langkah kami dalam mewujudkan cita-cita.3 

Pada tahun 2013 Radio Slendro melakukan pembaharuan radio 

menjadi streaming radio yang dapat diakses melalui website 

www.slendrogroup.net sehingga dapat didengarkan kapan saja dan 

                                                           
2 Website resmi Radio Slendro 106.2 FM, dalam 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1, di akses pada 26 Desember 2021 

 

http://www.slendrogroup.net/
http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1
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dimana saja. Dengan adanya pembaharuan radio streaming dapat 

menjadikan Radio Slendro 106.2 FM masih bertahan di era teknologi 

modern. 

3. Profil Perusahaan Radio Slendro 106.2 FM 

Tabel 1.1 

Profil Perusahaan Radio Slendro 106.2 FM4 

 

Nama Perusahaan : PT. GEMA SWARNA DWIPA 

Panggilan Udara : Slendro FM 

Frekuensi  : 106.2 Mhz 

Coverage Area : 80 KM
2 

No Anggota PRSSNI : 737-XI/1997 

Website : www.slendrogroup.net 

Dewan Komisaris 
: H. BURLIAN HAKIM 

: H. SUNARMINTO 

DEWAN DIREKSI 

Direktur Utama H. SUNARMINTO 

Wakil Direktur DEO SUPRIYANTO 

Penjabat : H. BURLIAN HAKIM 

Admin Keuangan : ARINI 

KEPALA BAGIAN DAN STAFF 

Kepala Studio : PURWANTO 

Program Director : PANDU SUSENO 

Traffic/Admin : SRI WAHYUNI 

 

 

Penyiar Radio 

: RIDHO 

: VINA 

: HARIYONO 

 

                                                           
4 Website resmi Radio Slendro 106.2 FM, dalam 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1, di akses pada 26 Desember 2021 

http://www.slendrogroup.net/
http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1
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4. Program Acara Radio Slendro 106.2 FM 

Tabel 1.2 

Jadwal Program Acara Radio Slendro 106.2 FM5 

 

JAM ACARA FORMAT MUSIK PRODUK 

04.10-05.00 On Air - - 

05.00.06.00 Ceramah Tausiah - 

05.45-06.00 Opening & 

Lagu 

Qosidah 

Dangdut Religi - 

06.00-07.00 Dendang 

Pagi 

Relay Prince Gold 

07.00-08.00 Dangdut 

Gold 

Koplo & Disko Eta Gold 

08.00-09.00 Fresh Pagi Pop New 2010-2019 Sabun & Serum 

Maru 

09.00-11.00 Berdendang 

Suka-suka 

Dangdut Bebas New 

2010-2019 

Bio Refit 

11.00-12.30 Campursari  Campursari All Relay  

12.30-14.00 Trend 

Dangdut 90 

High 90-97, Slow 

90-97 

Prince Gold 

14.00-16.00 Pop Populer 

90 

Pop Slow 90-2000 Bio Refit 

16.00-17.00 Dendang 

Sore 

Relay  Prince Gold 

17.00-18.30 DAI SORE Pop Islami, Cs. 

Islami, Kasidah 

- 

18.30-19.30 Lanosta Oldies & satu 

Dekade 

Bio Refit 

                                                           
5 Website resmi Radio Slendro 106.2 FM, dalam 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1, di akses pada 26 Desember 2021 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1
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19.30-21.00 Indo Pop 

Trend 

Pop New 2010-2019 Tetes Mata 

21.00-22.00 Campursari 

Joss 

Campursari Prince Gold 

22.30-00.00 Dendang 

Malam 

Slow 80an-97 Prince Gold 

00.00 OFF - - 

 

Terdapat dua program acara pembinaan keagamaan di Radio Slendro 

106.2 FM yaitu: 

1) Nama program : Ceramah 

Waktu   : 05.00-06.00 WIB 

Format program : Tausiah 

2) Nama Program : Da’i Sore 

Waktu   : 17.00-18.30 

Format Program : Pop Islami, Cs. Islami, Kasidah.
6
 

Untuk pengisi program acara diadobsi dari rekaman ceramah dari 

pengajian ustadz atau rekaman khutbah sholat jum’at masjid dekat Radio 

Slendro 106.2 FM. Berikut adalah nama-nama ustadz yang rekaman 

ceramahnya disiarkan dalam program acara pembinaan keagamaan Radio 

Slendro 106.2 FM: 

1) KH. Zainuddin MZ 

2) KH. Anwar Zahid 

 

                                                           
6 Website resmi Radio Slendro 106.2 FM, dalam 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1, di akses pada 26 Desember 2021 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1
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5. Target Audience Radio Slendro 106.2 FM 

a. Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan penelitian tentang target audience radio slendro 106.2 

FM yang telah dilakukan oleh penyusun data yang diperoleh yaitu 

target dari audience atau penedengar radio slendro lebih banyak 

wanita dengan presntase yaitu 55% sedangkan audience laki-laki 

hanya sebanyak 45%.7 

b. Strata Ekonomi Sosial 

 

Berdasarkan penelitian tentang Strata Ekonomi Sosial dari 100% 

audience yang mendengarkan siaran radio slendro data yang 

didapatkan oleh peneliti berdasarkan kelasnya yaitu sebanyak 30% 

                                                           
7 Website resmi Radio Slendro 106.2 FM, dalam 

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1, di akses pada 10 Februari 2022 

Jenis Kelamin 

pria 45%

wanita 55%

S.E.S 

kelas A 15%

kelas B 30%

kelas C 25%

kelas D 30%

http://slendroradio.s;endrogroup.net/?m=1
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yang mendengarkan siaran radio slendro untuk kelas D, kemudian 

25% untuk kelas C, selanjutnya 30% untuk pendengar kelas B, 

sedangkan hanya sebanyak 15% untuk kelas A. 

c. Target Usia 

 

Berdasarkan penelitian tentang target usia pendengar siaran radio 

slendro data yang telah di dapatkan peneliti yaitu sebanyak 35% untuk 

usia 15-20 tahun, untuk usia 21-29 tahun sebanyak 30%, kemudian 

20% untuk target usia di umur 30-39 tahun, sedangkan target 

pendengar siaran radio slendro di umur 40 tahun ke atas hanya 

mencapai 10%. 

d. Komposisi Siaran 

 

Berdasarkan penelitian tentang komposisi dari siaran radio slendro 

data yang di dapatkan oleh peneliti yaitu 40% untuk yang siaran 

musik, 15% tetang siaran informasi, 15% tentang pendidikan, dan 

Usia 

15-20 TH 35%

21-29 TH 30%

30-39 TH 20%

40 TH plus 10%

Komposisi siaran 

musik 45%

informasi 15%

pendidikan 15%

agama 5%

komersial 20%
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siaran untuk komersial adalah 20%, sedangkan siaran untuk agama 

hanya sebanyak 5%. 

6. Pembinaan Keagamaan Radio Slendro 106.2 FM 

Radio Slendro 106.2 FM merupakan salah satu radio di Lampung 

tengah yang menyediakan program acara pembinaan keagamaan yaitu 

program acara yang berupa siaran ceramah. 

Radio selain sarana penyampain informasi dan hiburan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, radio juga mempunyai peran dalam 

pembinaan keagamaan. Terdapat dua program acara radio yang berkaitan 

dengan pembinaan keagamaan yaitu program acara Ceramah di pagi hari 

jam 05.00 sampai dengan selesai dan Da’i Sore pada jam 17.00-18.00 

atau sampai adzan maghrib tiba. 

Hal tersebut berdasarkan penjelasan dari bapak Deo Supriyanto 

selaku manager Radio Slendro 106.2 FM beliau mengatakan: 

Program acara pembinaan keagamaan ini sudah ada sejak dulu 

namun ada perubahan manajemen sejak dua tahun ini yaitu format 

siaran yang ditampilkan yaitu berupa rekaman materi cermah dari 

seorang ustdaz yang biasanya sudah dipersiapkan dari pusat lalu 

disiarkan ke semua cabang-cabang radio termasuk Radio Slendro 106.2 

FM. Sedangkan manajemen sebelumnya yaitu ceramahnya secara life 

dan mengundang ustadz untuk mengisi materi. Adapun materi yang di 

sampaikan yaitu tentang kehidupan di masyarakat, pendidikan akhlaq, 

tata cara kehidupan bermasyarakat, dan materi tentang bagaimana 

manusia supaya dekat dengan tuhan-Nya. Menurut pak Deo program 

acara pembinaan keagamaan di Radio Slendro 106.2 FM masih sangat 

berpengaruh di era teknologi modern karena masih banyak masyarakat 

yang berharap bahwa program acara ini dapat memberikan pencerahan 

bagi pendengar. Dengan adanya program acara pembinaan keagamaan 

di Radio Slendro manager radio berharap supaya masyarakat dapat 

belajar tentang kehidupan yang tertata menggunakan agama dan supaya 
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tidak menjadi masyarakat yang tidak tahu aturan yang terkait dengan 

iman. Perkembangan program acaranya pun stabil dan akan terus 

diperbaiki untuk kedepannya.8 

 

Program acara pembinaan keagamaan di Radio Slendro 106.2 FM 

bagus untuk menambah wawasan dan informasi untuk masyarakat yang 

terkait dengan pesan keagamaan. Hal ini diperkuat denagan kutipan hasil 

wawancara dengan Vina penyiar Radio Slendro 106.2 FM: 

Dari sejak saya bergabung sebagai penyiar di Radio Slendro 106.2 

FM hingga sampai saat ini banyak hal yang dilakukan oleh manager 

maupun penyiar yaitu membuat program acara umum dan program 

acara pembinaan keagamaan, memperbaharui sistem maupun program 

acara agar di era modern ini Radio Slendro 106.2 FM masih diakui 

keberadaannya dimasyarakat sehingga siaran radio yang menyampaikan 

pesan keagamaan dimasyarakat dapat diterima dengan baik untuk 

memberikan pelajaran dan wawasan tentang agama Islam yang baik dan 

benar. Dengan adanya program acara pembinaan keagamaan ini bagus 

untuk masyarakat, memberikan informasi mengenai pemahaman 

keagamaan. Program acara pembinaan keagamaan di Radio Slendro 

106.2 FM ada dua yaitu Ceramah di pagi hari dan Da‟i Sore dan materi 

yang disiarkan sudah dipersiapkan oleh pusat berupa rekaman ceramah 

dari ustadz.9 

 

Terkait dengan penelitian skripsi ini, maka peneliti telah 

melakukan wawancara dengan 6  pendengar Radio Slendro 106.2 FM 

terkait dengan pembinaan keagamaan Radio Slendro 106.2 FM di era 

teknologi modern. 

Menurut Ibu Rustin usia 43 tahun, alamat Bandar Jaya Timur kec. 

Terbanggi Besar mengakui bahwa sebagai pendengar aktif radio Slendro 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan bapak Deo Supriyanto, manager Radio Slendro 106.2 FM, 

pada tanggal 09 Juli 2022 
9 Hasil wawancara dengan Vina, penyiar Radio Slendro 106.2 FM, pada tanggal 09 Juli 

2022 
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106.2 FM terutama pada program pembinaan keagamaan yang disiarkan 

pada sore hari pada pukul 17.00-18.00 WIB, yaitu dalam program acara 

Da’i Sore. Menurutnya acaranya bagus, karena sudah jarang sekarang ini 

radio yang masih ada program acara tentang ceramah. Apalagi radio 

dapat didengarkan tanpa menggunakan jaringan internet dan bagus untuk 

menambah wawasan tentang agama. Penyampaian pesan pembinaan 

keagamaan yang bagus dan dapat dipahami menjadi wadah untuk 

mendapatkan ilmu secara gratis, dan pemahaman yang didapat bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.10 

Hal serupa dingkapkan oleh Saudari Devi usia 17 tahun, alamat 

Simpang Agung kec. Seputih Agung, mengungkapkan bahwa sudah 

jarang radio yang masih menyiarkan program acara tentang pembinaan 

keagamaan. Saudari Devi sering mendengarkan program acara Da’i Sore 

di Radio Slendro 106.2 FM, alasannya karena program acaranya 

bermanfaat dan dengan mendengarkan acara tersebut dia mendapatkan 

ilmu secara gratis serta dapat menambah pengetahuannya mengenai 

agama Islam. Dengan materi yang didapat dan dipahami dia juga sambil 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Program atau materi yang disiarkan melalui Radio Slendro 106.2 

FM juga dapat menghantarkan pemahaman pendengar dalam mencapai 

tujuan pemahaman keagamaan. Seperti yang diungkapkan oleh Mba Meli 

usia 25 tahun, alamat Fajar Asri kec. Seputih Agung bahwa Mba Meli 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Rofiah, Pendengar Radio Slendro 106.2 FM, pada 

tanggal 10 Juli 2022 
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memahimi apa yang disampaikan oleh pemateri. Setiap sore sambil 

menggu adzan maghrib Mba Meli selalu mendengarkan program acara 

Da’i Sore, alasannya karena program acaranya bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan tentang agama. Beliau memahami materi karena 

materinya sedikit, jadi tidak jenuh karna mendengarkan materi yang 

panjang.11 

Penyampaian pembinaan keagamaan pada program acara Da’i Sore 

maupun acara Ceramah di pagi hari sudah baik dan dapat diterima oleh 

pendengar Radio Slendro 106.2 FM. Hal ini diungkapkan saudara Ageng 

Prayugo usia 19 tahun, alamat Gayau Sakti kec. Seputih Agung 

mengungkapkan bahwa penyampaian pembinaan keagamaan pada 

program acara Da’i Sore dan Ceramah sudah baik dan mudah diterima 

pendengar sehingga Radio Slendro 106.2 FM dapat memahami apa yang 

disampaikan. Menurut saudara Ageng Prayugo dengan adanya program 

acara religi dapat memberikan pengetahuan baru tentang agama Islam 

kepada masyarakat. Program acara religi yang sering didengarkan yaitu 

Ceramah di pagi hari yang disiarkan pukul 05.00-06.00 WIB. Alasan 

mendengarkan program pembinaan keagamaan tersebut yaitu karena 

ingin mendapatkan pengetahuan baru mengenai agama Islam.12 

Menurut Ibu Siti Rofiah pendengar aktif Radio Slendro 106.2 FM 

Usia 34 tahun, alamat Bumi Kencana kec. Seputih Agung 

                                                           
11 Hasil wawancara dengan Meli, Pendengar Radio Slendro 106.2 FM, pada tanggal 09 

Juli 2022 
12 Hasil wawancara dengan Ageng Prayugo, Pendengar Radio Slendro 106.2 FM, pada 

tanggal 09 Juli 2022 
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mengungkapkan bahwa metode yang digunakan dalam pembinaan 

keagamaan di Radio Slendro 106.2 FM sudah bagus dan mudah 

dipahami. Bu Siti Rofiah sering mendengarkan program acara Da’i Sore 

karena menurutnya adalah kesempatan untuk belajar tentang nilai-nilai 

agama di waktu luang sambil menunggu waktu maghrib. Dari 

mendengarkan program pembinaan keagamaan di Radio Slendro Bu Siti 

mendapatkan nilai-nilai religius dan wawasan tentang agama Islam.13 

Pesan dakwah yang disampaikan melalui program acara 

pembinaan keagamaan Radio Slendro 106.2 FM memberi motivasi yang 

membangun kepada masyarakat yang mendengarkan program acara 

tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Gianto usia 56 tahun, 

alamat Sulusuban kec. Seputih Agung, mengatakan bahwa setelah 

mendengarkan program acara pembinaan keagamaan di Radio Slendro 

106.2 FM yaitu Ceramah di Pagi hari yang disiarkan pada pukul 05.00-

06.00 dapat memberikan motivasi yang membangun dan mengambil 

hikmah untuk pelajaran dalam hidup. Alasan Bapak Gianto 

mendengarkan program acara pembinaan keagamaan tersebut karena 

senang menengarkan ceramah apalagi sekarang sudah ada lagu-lagu 

religi.14 

Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa Radio 

Slendro 106.2 terbukti dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 

                                                           
13  Hasil wawancara dengan Ibu Siti Rofiah, Pendengar Radio Slendro 106.2 FM, pada 

tanggal 10 Juli 2022 
14 Hasil wawancara dengan bapak Gianto, Pendengar Radio Slendro 106.2 FM, pada 

tanggal 10 Juli 2022 
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dengan manager studio, penyiar dan 6 pendengar aktif bahwa Radio 

Slendro 106.2 FM masih diminati masyarakat dan dapat bersaing dengan 

media modern lainnya di era teknologi modern serta dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan masyarakat terutama informasi terkait dengan 

agama Islam dan juga memberikan pembinaan keagamaan. 

B. Strategi Manajemen Radio Slendro 106.2 FM Dalam Pembinaan 

Keagamaan di Era Teknologi Modern 

Strategi merupakan bagian dari manajemen untuk mencapai suatu tujuan 

yang ingin dicapai. Strategi digunakan untuk mengetahui suatu kondisi yang 

dapat memberikan keuntungan terbaik untuk memenangkan persaingan di 

dalam pasar. 

Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa Radio Slendro 106.2 masih 

mampu bersaing dengan media massa lainnya seperti televisi dan internet 

serta keberadaannya sudah menunjukkan pembaruan sistem dan program 

acara serta berusaha menjadi salah satu pilihan untuk masyarakat 

mendapatkan informasi dan wawasan tentang nilai-nilai agama Islam. 

Adapun strategi manajemen Radio Slendro 106.2 FM yang di gunakan 

dalam pembinaan keagamaan di era teknologi modern yaitu strategi 

pembuatan program acara radio. Pembuatan program acara radio dilakukan 

oleh bagian progammer studio Radio Slendro 106.2 FM, lalu program 

tersebut dimusyarawahkan terlebih dahulu kelebihan dan kekurangannya apa, 

setelah disepakati bersama baru bisa dijalankan. Untuk  mencapai strategi 
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pembuatan program acara Radio Slendro 106.2 FM ada beberapa tahapan 

yang harus dilaukan yaitu: 

a. Perencanaan 

Dalam proses perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan 

media penyiaran dan juga mempersiapkan strategi dalam memcapai 

tujuan. Jadi perencanaan yang digunakan oleh Radio 106.2 FM yaitu 

memilih gabungan kegiatan dan menentukan apa yang harus dilakukan, 

kapan, bagaimana, dan untuk siapa yang akan mendengarkan siaran 

radio slendro.  

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian (organizing) adalah proses pembentukan 

struktur oarganisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 

yang di miliki serta lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama 

dalam penyusunan struktur yang digunakan oleh Radio Slendro 106.2 

FM  yaitu proses pengelompokkan dan pembagian kerja. 

c. Pengarahan dan memberikan pengaruh 

Fungsi dari mengarahkan (directing) dan memberikan pengaruh 

atau mempengaruhi (inlfluencing) terarah pada usaha untuk 

menumbuhkan semangat karyawan dalam melaksanakan tanggung 

jawab mereka dengan efektif. Kegiatan mengarahkan dan memengaruhi 

yang digunakan oleh Radio Slendro 106.2 FM termasuk dalam empat 

kegiatan penting seperti pemberian motivasi, komunikasi, 

kepemimpinan, dan pelatihan. 
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d. Pengawasan 

Pengawasan adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan-

tujuan yang sudah ditetapkan suatu organisai atau perusahaan sudah 

tercapai atau belum. Melalui perencanaan, Radio Slendro 106.2 FM 

menetapkan rencana dan tujuan yang akan dicapai. Proses pengawasan 

dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu rencana dan tujuan sudah 

dicapai atau diwujudkan. 

Radio Slendro 106.2 FM dalam menyiarkan program-programnya 

tentu melewati tahap manajemen perencanaan, produksi, serta evaluasi 

program-program yang telah dijalankan. Proses manajemen ini akan lebih 

memudahkan Radio Slendro 106.2 FM dalam memaksimalkan program-

program yang sebelumnya agar menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. 

Dalam menyiarkan pembinaan keagamaan Radio Slendro 106.2 FM 

melewati proses perencanaan agar program acara yang disiarkan dapat 

diterima oleh seluruh lapisan masyarakat yang memiliki karakter, sifat, 

dan kebiasaan yang berbeda. Seperti halnya pembinaan keagamaan yang 

merupakan program acara yang ada setiap harinya dan telah disusun 

rencana penyiarannya. 

Radio Slendro 106.2 FM dalam menyebarkan nilai-nilai 

keagamaan diselingi dengan program-program acara lain, seperti 

pendidikan, hiburan, moral, informasi, berita dan musik sebagainya tanpa 

ada hal seperti menggurui, memaksa sehingga tetap nyaman diterima oleh 
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kalangan pendengar, sehingga menciptakan keluarga muslim sejati yang 

dinamis, modern dan religius. 

Radio Slendro 106.2 FM dalam mengembangkan nilai keagamaan 

melalui perangkat teknologi yang ada dalam kemasan program on air 

maupun off air yang di dalamnya selalu diselipkan keagamaan, 

pendidikan, hiburan, pesan, informasi, serta moral dan layak diterimah 

oleh masyarakat. Dari hasil wawancara kepada Bapak Deo Selaku pihak 

Radio Slendro 106,2 FM sebagai berikut: 

Ada dua yang bertugas  sebagai penyiar di Radio Slendro 

106.2 FM yaitu kak Hariyono dan kak Vina. Dan materi yang di 

siarkan oleh radio slendro berasal dari beberapa ustadz, dan yang 

pasti sudah ada rekaman yang dikirim dari kantor pusat Radio 

Slendro. Oleh karena itu penyiar hanya memutar siaran dakwah 

sesuai jadwal jam yang telah di tetapkan. 15  

 

Ada perubahan manajemen pada program acara pembinaan keagamaan 

di Radio Slendro 106.2 FM dua tahun terakhir yaitu pada cara menyiarkannya. 

Berikut hasil wawancara dari manajer studio Radio Slendro 106.2 FM. 

Strategi manajemen organisasi kemasyarakatan yang dilakukan oleh Radio 

Slendro 106.2 FM yaitu melakukan pengajian atau mendatangi pondok 

pesantren. Faktor pendukung dalam strategi yang digunakan oleh Radio 

Slendro 106.2 FM yaitu menggunakan alat untuk merekam yang kemudian 

akan di putar saat akan siarkan dan perangkat yang digunakan untuk acara 

live. Dari hasil wawancara kepada Bapak Deo Selaku manajer studio Radio 

Slendro 106,2 FM sebagai berikut: 

                                                           
15 Hasil wawancara dengan bapak Deo Supriyanto, manager Radio Slendro 106.2 FM, 

pada tanggal 09 Juli 2022 
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Radio Slendro 106,2 FM telah menyiarkan program acara 

pembinaan keagamaan sejak lama akan tetapi ada perubahan menejemen 

yaitu sekitar 2 tahun. Dan sebelum program ini di jalankan Radio Slendro 

106.2 FM masih mengundang Da‟i atau ustadz untuk datang ke studio 

Radio Slendro 106.2 FM. Program acara pembinaan keagamaan yang 

disampaikan untuk pendengar yaitu berfokus kepada agama Islam dan 

materi yang disampaikan tentang kehidupan dimasyarakat, pendidikan 

akhlak, tata cara kehidupan bermasyarakat serta bagaimana manusia itu 

supaya dekat dengan tuhan. Perkembangan program acara pembinaan 

keagamaan Sejauh ini masih stabil, artinya masih tetap berjalan dengan 

materi-materi yang mungkin akan lebih dilengkapi lagi. Dan Strategi yang 

digunakan agar radio slendro tetap berjalan adalah dengan ikut 

menyiarkan langsung di masjid seperti saat sholat jumat serta 

mengadakan kerjsama dengan masjid untuk mengadakan acara 

peringatan yang terkait tentang keagamaan dan bisa langsung di siarkan 

secara live atau rekaman yang kemudian akan disiarkan di Radio Slendro 

106.2 FM.16 

 

Program acara pembinaan di Radio Slendro 106.2  masih sangat 

dibutuhkan dan diminati oleh masyarakat sehingga memberikan informasi 

dam manfaat bagi pendengarnya. Dari hasil wawancara kepada Bapak Deo 

Selaku pihak Radio Slendro 106,2 FM sebagai berikut: 

Pembinaan keagamaan ini berpengaruh terhadap pendengar di 

era teknologi modern ini karena saat ini di zaman yang sudah maju akan 

lebih baik jika dapat  memberikan pencerahan bagi kehidupan masyarakat 

yang mendengar siaran Radio Slendro 106.2 FM. Manfaat yang dapat 

diambil dari program acara pembinaan keagamaan yaitu masyarakat bisa 

belajar ilmu tentang kehidupan yang tertata dan pendengar tidak menjadi 

orang yang tidak tahu aturan. mengawasi pelaksanaan siaran dan saat 

akan ada program baru manajer studio akan melaukan musyawarah 

dengah pihak program chanelnya.17 

 

Berdasarkan analisis peneliti dari hasil pembahasan yang diperoleh, 

Radio Slendro strategi manajemen yang telah dilakukan telah 

diimplemntasikan dengan baik, baik bagi pendengar remaja ataupun yang 

                                                           
16 Hasil wawancara dengan bapak Deo Supriyanto, manager Radio Slendro 106.2 FM, 

pada tanggal 09 Juli 2022 
17 Hasil wawancara dengan bapak Deo Supriyanto, manager Radio Slendro 106.2 FM, 

pada tanggal 09 Juli 2022 
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sudah berumur. Dari hasil wawancara-wawancara yang telah peneliti lakukan 

banyak menuai respon positif dari masyarakat pendengar siaran radio slendro 

tentang strategi yang dilakukan oleh radio slendro karena selain pendengar 

bisa mndengarkan musik melalui siaran radio, mendengarkan berita dan ada 

juga pembinaan keagamaan dalam bentuk ceramah yang di siarkan oleh Radio 

Slendro 106.2 FM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah yang dilakukan 

tentang Strategi Manajemen Radio Slendro 106.2 FM dalam Pembinaan 

Keagamaan di Era Teknologi Modern, dapat dikemukakan kesimpulan dan 

saran-saran sebagai alternatif pemecahan yaitu : 

Strategi manajemen yang digunakan Radio Slendro 106.2 FM dalam 

pembuatan program acara pembinaan keagamaan adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan memberikan pengaruh, serta pengawasan. 

Di era teknologi modern penyampaian pembinaan keagaamaan di 

Radio Slendro 106.2 FM masih dapat bersaing dan masih mempunyai banyak 

peminat yang mendengarkan program acara pembinaan keagamaan di Radio 

Slendro 106.2 FM. 

Format penyampaian dakwah di radio ada 6 yaitu format dakwah 

monologis, format dakwah dialogi, format dakwah dialog interaktif, format 

dakwah pengajian akbar, format dakwah musik Islam, dan format dakwah 

dalam bentuk motivasi. Namun format dakwah yang digunakan Radio Slendro 

106.2 FM dalam pembinaan keagamaan hanya format dakwah monologis dan 

format dakwah musik Islam, karena program acara pembinaan keagamaan di 

Radio Slendro 106.2 FM menggunakan cara menyiarkan rekaman ceramah 

dari ustadz dan di selingi lagu-lagu religi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi manajemen Radio 

Slendro 106.2 FM dalam pembinaan keagamaan di era teknologi modern 

maka ada beberapa saran ya ingin disampaikan oleh peneliti: 

1. Bagi manager studio Radio Slendro 106.2 FM agar menambah dan 

mempertahankan adanya program acara pembinaan keagamaan di Radio 

Slendro 106.2 FM.  

2. Bagi penyiar Radio Slendro 106.2 FM meningkatkan kreatifitas dan 

inovasi dalam siaran program acara pembinaan keagamaan di era 

teknologi modern. 

3. Saran format program acara pembinaan keagamaan Radio Slendro 106,2 

FM untuk menambah format dakwah secara dialogis interaktif, supaya 

program acaranya lebih hidup karena ada interaksi antara penceramah 

dengan pendengar. 
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